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Teori Maslow 

 

A. Teori Belajar Humanistik 

Munculnya teori belajar humanistik tidak dapat dilepaskan dari gerakan 

pendidikan humanistik yang memfokuskan diri pada hasil afektif, belajar tentang 

bagaimana belajar dan belajar untuk meningkatkan kreativitas dan potensi manusia. 

Pendekatan humanistik ini sendiri muncul sebagai bentuk ketidaksetujuan pada dua 

pandangan sebelumnya, yaitu pandangan psikoanalisis dan behavioristik dalam 

menjelaskan tingkah laku manusia. Ketidaksetujuan ini berdasarkan anggapan bahwa 

pandangan psikoanalisis terlalu menunjukkan pesimisme suram serta keputusasaan 

sedangkan pandangan behavioristik dianggap terlalu kaku (mekanistik), pasif, statis dan 

penurut dalam menggambarkan manusia. 

Humanisme lebih melihat pada sisi perkembangan kepribadian manusia. 

Pendekatan ini melihat kejadian yaitu bagaimana manusia membangun dirinya untuk 

melakukan hal-hal yang positif. Kemampuan bertindak positif ini yang disebut sebagai 

potensi manusia dan para pendidik yang beraliran humanism biasanya memfokuskan 

pengajarannya pada pembangunan kemampuan positif ini. 

Kemampuan positif disini erat kaitannya dengan pengembangan emosi positif 

yang terdapat dalam domain afektif. Emosi adalah karakterisitik yang sangat kuat yang 

nampak dari para pendidik beraliran humanisme. Humanistik tertuju pada masalah 

bagaimana tiap individu dipengaruhi dan dan dibimbing oleh maksud-maksud pribadi 

yang mereka hubungkan kepada pengalaman-pengalaman mereka sendiri. Teori 

humanisme ini cocok untuk diterapkan pada materi-materi pembelajaran yang bersifat 

pembentukan kepribadian, hati nurani, perubahan sikap, dan analisis terhadap fenomena 

sosial. Tokoh pencetus aliran humanisme adalah Arthur Combs, Abraham Maslow, Carl 

Rogers, Erich Fromm daan Viktor Frankl. 

Menurut teori humanistik belajar harus dimulai dan ditujukan untuk kepentingan 

memanusiakan manusia. Teori ini lebih banyak berbicara tentang konsep-konsep. Dalam 

teori pembelajaran humanistik, belajar merupakan proses yang dimulai dan ditujukan 

untuk kepentingan memanusiakan manusia. Memanusiakan manusia, yakni untuk 

mencapai aktualisasi diri, pemahaman diri, serta realisasi diri orang yang belajar secara 

optimal. Dalam hal ini, maka teori humanistik ini bersifat eklektik  
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(memanfaatkan/merangkum semua teori apapun dengan tujuan untuk memanusiakan 

manusia). 

Salah satu ide penting dalam teori belajar humanistik adalah siswa harus 

mempunyai kemampuan untuk mengarahkan sendiri perilakunya dalam belajar (self 

regulated learning), apa yang akan dipelajari dan sampai tingkatan mana, kapan dan 

bagaimana mereka akan belajar. Siswa belajar mengarahkan sekaligus memotivasi diri 

sendiri dalam belajar daripada sekedar menjadi penerima pasif dalam proses belajar. 

Siswa juga belajar menilai kegunaan belajar itu bagi dirinya sendiri. 

Aliran humanistik memandang belajar sebagai sebuah proses yang terjadi dalam 

individu yang melibatkan seluruh bagian atau domain yang ada yang meliputi domain 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan kata lain, pendekatan humanistik menekankan 

pentingnya emosi atau perasaan, komunikasi terbuka, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh 

setiap siswa. Untuk itu, metode pembelajaran humanistik mengarah pada upaya untuk 

mengasah nilai-nilai kemanusiaan siswa. Guru, oleh karenanya, disarankan untuk 

menekankan nilai-nilai kerjasama, saling membantu, dan menguntungkan, kejujuran dan 

kreativitas untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran. 

 

B. Abraham Harold Maslow (1908 - 1970)  

Abraham Harold Maslow dilahirkan di Brooklyn, New York, pada tanggal 1 April 

1908. Maslow dibesarkan dalam keluarga Yahudi Rusia dengan orang tua yang tidak 

mengenyam pendidikan tinggi. Pada masa kecilnya, ia dikenal sebagai anak yang kurang 

berkembang dibanding anak lain sebayanya. Ia mengatakan bahwa dirinya adalah seorang 

anak Yahudi yang tumbuh dalam lingkungan yang mayoritas dihuni oleh non Yahudi.  

Ia merasa terisolasi dan tidak bahagia pada masa itu. Ia tumbuh di perpustakaan 

diantara buku-buku. Ia awalnya berkuliah umum, namun pada akhirnya, ia memilih untuk 

mempelajari psikologi dan lulus dari Universitas Wisconsin. Pada saat ia berkuliah, ia 

menikah dengan sepupunya yang bernama Bertha pada bulan Desember 1928 dan 

bertemu dengan mentor utamanya yaitu Profesor Harry Harlow. Ia memperoleh gelar 

bachelor pada 1930, master pada 1931, dan Ph.D pada 1934. Maslow kemudian 

memperdalam riset dan studinya di Universitas Columbia dan masih mendalami subjek 

yang sama. Di sana ia bertemu dengan mentornya yang lain yaitu Alfred Adler, salah satu 

kolega awal dari Sigmund Freud. 
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Pada tahun 1937-1951, Maslow memperdalam ilmunya di Brooklyn College. Di 

New York, ia bertemu dengan dua mentor lainnya yaitu Ruth Benedict seorang 

antropologis, dan Max Wertheimer seorang Gestalt psikolog, yang ia kagumi secara 

profesional maupun personal. Kedua orang inilah yang kemudian menjadi perhatian 

Maslow dalam mendalami perilaku manusia. Maslow menjadi pelopor aliran humanistik 

psikologi yang terbentuk pada sekitar tahun 1950 hingga 1960-an. Ia menghabiskan masa 

pensiunnya di California, sampai akhirnya ia meninggal karena serangan jantung pada 8 

Juni 1970. Kemudian ia dianugerahkan gelar Humanist of the Year oleh Asosiasi 

Humanis Amerika pada tahun 1967. 

Abraham Maslow dikenal sebagai pelopor aliran psikologi humanistik. Maslow 

percaya bahwa manusia tergerak untuk memahami dan menerima dirinya sebisa 

mungkin. Teorinya yang sangat terkenal sampai dengan hari ini adalah teori tentang 

Hierarchy of Needs atau Hirarki Kebutuhan.
 
Kehidupan keluarganya dan pengalaman 

hidupnya memberi pengaruh atas gagasan gagasan psikologisnya. Setelah perang dunia 

ke II, Maslow mulai mempertanyakan bagaimana psikolog-psikolog sebelumnya tentang 

pikiran manusia. Walau tidak menyangkal sepenuhnya, namun ia memiliki gagasan 

sendiri untuk mengerti jalan pikir manusia.  

Psikolog humanis percaya bahwa setiap orang memiliki keinginan yang kuat 

untuk merealisasikan potensi potensi dalam dirinya, untuk mencapai tingkatan aktualisasi 

diri. Untuk membuktikan bahwa manusia tidak hanya bereaksi terhadap situasi yang 

terjadi di sekelilingnya, tapi untuk mencapai sesuatu yang lebih, Maslow mempelajari 

seseorang dengan keadaan mental yang sehat, dibanding mempelajari seseorang dengan 

masalah kesehatan mental. Hal ini menggambarkan bahwa manusia baru dapat 

mengalami "puncak pengalamannya" saat manusia tersebut selaras dengan dirinya 

maupun sekitarnya. Dalam pandangan Maslow, manusia yang mengaktualisasikan 

dirinya, dapat memiliki banyak puncak dari pengalaman dibanding manusia yang kurang 

mengaktualisasi dirinya.  

 

C. Teori Motivasi Maslow: Hirarki Kebutuhan 

Maslow menyusun teori motivasi manusia, dimana variasi kebutuhan manusia 

dipandang tersusun dalam bentuk hirarki atau berjenjang. Setiap jenjang kebutuhan dapat 

dipenuhi hanya jenjang sebelumnya telah (relatif) terpuaskan (tabel.1) menyajikan secara 

ringkas empat jenjang basic need atau  deviciency need, dan satu jenjang  metaneeds atau  

growth needs. Jenjang motivasi bersifat mengikat, maksudnya; kebutuhan pada tingkat 

http://id.wikipedia.org/wiki/Psikologi
http://id.wikipedia.org/wiki/Humanistik
http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
http://id.wikipedia.org/wiki/Teori
http://id.wikipedia.org/wiki/Kesehatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
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yang lebih rendah harus relatif terpuaskan sebelum orang menyadari atau dimotivasi oleh 

kebutuhan yang jenjangnya lebih tinggi. Jadi kebutuhan fisiologis harus terpuaskan lebih 

dahulu sebelum muncul kebutuhan rasa aman. Sesudah kebutuhan fisiologis harus 

terpuaskan lebih dahulu sebelum muncul kebutuhan rasa aman. Sesudah kebutuhan 

fisiologis dan rasa aman terpuaskan, baru muncul kebutuhan kasih sayang, begitu 

seterusnya sampai kebutuhan dasar terpuaskan baru akan muncul kebutuhan meta.   

Tabel.1 Jenjang Kebutuhan 

Jenjang Needs Deskripsi 

Kebutuhan Berkembang  

(Metaneeds) 

 

Self actualization needs 

(Metaneeds) 

 

Kebutuhan orang untuk menjadi 

yang seharusnya sesuai dengan 

potensinya. Kebutuhan kreatif, 

realisasi diri, perkembangan self. 

Kebutuhan harkat kemanusiaan 

untuk mencapai tujuan, terus 

maju, menjadi lebih baik. Being-

values; kebutuhan berkaitan 

dengan pengetahuan dan 

pemahaman, pemakaian 

kemampuan kognitif secara positif 

mencari kebahagiaan  

dan pemenuhan kepuasan alih-alih  

menghindari rasa sakit. Masing-

masing kebutuhan berpotensi 

sama,  

satu bisa mengganti lainnya.  

Kebutuhan Karena 

Kekurangan 

(Basic Needs) 

 

Esteem needs 1. Kebutuhan kekuatan, 

penguasaan, kompetensi, 

kepercayaan diri, kemandirian.  

2. Kebutuhan prestise, 

penghargaan dari orang lain, 

status, ketenaran, dominasi, 

menjadi penting, kehormatan 

dan apresiasi.  

Love needs/ 

Belonging-ness 

 

Kebutuhan kasih sayang, 

keluarga, sejawat, pasangan, 

anak.  Kebutuhan menjadi bagian 

kelompok, masyarakat. (Menurut  

Maslow, kegagalan kebutuhan 

cinta & memiliki ini menjadi 

sumber hampir semua bentuk 

psikopatologi).  

Safety needs   Kebutuhan keamanan, stabilitas, 

proteksi, struktur, hukum, 

keteraturan, batas, bebas dari 
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Jenjang Needs Deskripsi 

takut dan cemas.  

 

Psychological needs  

 

Kebutuhan homeostatik : makan, 

minum, gula, garam, protein, 

serta kebutuhan istirahat dan sex. 

 

Pemisahan kebutuhan tidak berarti masing-masing bekerja secara eksklusif, tetapi 

kebutuhan bekerja tumpang tindih sehingga orang dalam satu ketika dimotivasi oleh dua 

kebutuhan atau lebih. Tidak ada dua orang yang  basic need-nya terpuaskan 100%.  

Maslow memperkirakan rata-rata orang terpuaskan (tabel 2): 

 

Tabel 2. Persentase Pemuasan Kebutuhan 

No 
Kebutuhan 

Terpuaskan 

Persentase 

terpuaskan sampai 

1 Fisiologis 85% 

2 Keamanan 70% 

3 Dicintai dan mecintai 50% 

4 Self esteem 40% 

5 Aktualisasi Diri 10% 

 

Dalam mencapai kepuasan kebutuhan, seseorang harus berjenjang, tidak perduli 

seberapa tinggi jenjang yang sudah dilewati, kalau jenjang dibawah mengalami 

ketidakpuasan atau tingkat kepuasannya masih sangat kecil, dia akan kembali ke jenjang 

yang tak terpuaskan itu sampai memperoleh tingkat kepuasan yang dikehendaki. 

 

Gambar 1. Hirarki Kebutuhan Maslow 

 



6 

 

Interpretasi dari Hirarki Kebutuhan Maslow yang direpresentasikan dalam bentuk 

piramida dengan kebutuhan yang lebih mendasar ada di bagian paling bawah. 

Kebutuhan Dasar 1: Kebutuhan Fisiologi  

Umumnya kebutuhan fisiologis bersifat neostatik (usaha menjaga keseimbangan 

unsur-unsur fisik) seperti makan, minum, gula, garam, protein, serta kebutuhan istirahat 

dan seks. Kebutuhan fisiologis ini sangat kuat, dalam keadaan absolut (kelaparan dan 

kehausan) semua kebutuhan lain ditinggalkan dan orang mencurahkan semua 

kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan ini. 

Kebutuhan Dasar 2 : Kebutuhan Keamanan (Safety)  

Sesudah kebutuhan fisiologi terpuaskan secukupnya, muncul kebutuhan 

keamanan, stabilitas, proteksi, struktur hukum, keteraturan, batas, kebebasan dari rasa 

takut dan cemas. Kebutuhan fisiologis dan keamanan pada dasarnya adalah kebutuhan 

mempertahankan kehidupan. Kebutuhan fisiologis adalah pertahanan hidup jangka 

pendek, sedang keamanan adalah pertahanan hidup jangka panjang. 

Kebutuhan Dasar 3 : Kebutuhan Dimiliki dan Cinta (Belonging dan Love)  

Sesudah kebutuhan fisiologis dari  keamanan relatif terpuaskan, kebutuhan 

dimiliki atau menjadi bagian dari kelompok sosial dan cinta menjadi tujuan yang 

dominan. Orang sangat peka dengan kesendirian, pengasingan, ditolak lingkungan, dan 

kehilangan sahabat atau kehilangan cinta. Kebutuhan dimiliki ini terus penting sepanjang 

hidup.  

Ada dua jenis cinta (dewasa) yakni  Deficiency atau D-Love dan Being  atau B-

love. Kebutuhan cinta karena kekurangan, itulah D-Love; orang yang mencintai sesuatu 

yang tidak dimilikinya, seperti harga diri, seks, atau seseorang yang membuat dirinya 

menjadi tidak sendirian. Misalnya : hubungan pacaran, hidup bersama atau perkawinan 

yang membuat orang terpuaskan kenyamanan dan keamanannya. D-love adalah cinta 

yang mementingkan diri sendiri, yang memperoleh daripada memberi.  

 B-Love didasarkan pada penilaian mengenai orang lain apa adanya, tanpa 

keinginan mengubah atau memanfaatkan orang itu. Cinta yang tidak berniat memiliki, 

tidak mempengaruhi, dan terutama bertujuan memberi orang lain gambaran positif, 

penerimaan diri dan perasaan dicintai, yang membuka kesempatan orang itu untuk 

berkembang.  
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Kebutuhan Dasar 4 : Kebutuhan Harga Diri (Self Esteem)  

Ketika kebutuhan dimiliki dan mencintai sudah relatif terpuaskan, kekuatan 

motivasinya melemah, diganti  motivasi harga diri. Ada dua jenis harga diri :  

1. Menghargai diri sendiri (self respect) : kebutuhan kekuatan, penguasaan, kompetensi, 

prestasi, kepercayaan diri, kemandirian, dan kebebasan.  

2. Mendapat penghargaan dari orang lain (respect from other) : kebutuhan prestise, 

penghargaan dari orang lain, status, ketenaran, dominasi, menjadi orang penting, 

kehormatan, diterima dan apresiasi. Orang membutuhkan pengetahuan bahwa dirinya 

dikenal dengan baik dan dinilai dengan baik oleh orang lain.  

Kebutuhan Dasar Meta : Kebutuhan Aktualisasi Diri  

Akhirnya sesudah semua kebutuhan dasar terpenuhi, muncullah kebutuhan meta 

atau kebutuhan aktualisasi diri, kebutuhan menjadi sesuatu yang orang itu mampu 

mewujudkannya secara maksimal seluruh bakat –kemampuann potensinya. Aktualisasi 

diri adalah keinginan untuk memperoleh kepuasan dengan dirinya sendiri (Self 

fullfilment), untuk menyadari semua potensi dirinya, untuk menjadi apa saja yang dia 

dapat melakukannya, dan untuk menjadi kreatif dan bebas mencapai puncak prestasi 

potensinya. Manusia yang dapat mencapai tingkat aktualisasi diri ini menjadi manusia 

yang utuh, memperoleh kepuasan dari kebutuhan-kebutuhan yang orang lain bahkan tidak 

menyadari ada kebutuhan semacam itu. 
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